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Abstract

Case of dengue fever increases and causes fatalities every year. Control efforts of dengue
vector by using synthetic insecticides isn’t safe for population and triggers vector
resistance. Negative impact minimized by applying natural insecticides using Phaleria
extracts. Purpose of this research was to find out the effectiveness, LCso, and LTz from
Phaleria extracts. Design was using completely randomized experimental with 6 groups,
0% (negative contral); 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%,; and abate 1% (positive contral). The
number of samples was 600 larvae which contained 25 larvae in 200 ml of extracts,
repeated for 4 times and were fed rabbit pellets. The test used was Kruskal-
wallis(p<0,05) test, Post-hoc Mann Whitney (p<0,05) test, and Probit test to look for LCsy
and LTs,. From the result, the number of dead larvae was 100% at al levels of
concentration. The values of LCso were 0,279% at 1440 minute; 0,145% at 2880™ and
4320 minute. The values of LTsy were 344,367 minutes at concentration of 0,25%:
344,048 minutes at concentration of 0,5%; 343,782 minutes at concentration of 0,75%
and 340,317 minutes at concentration of 1%. Conclusions, the concentration of 0,5% was
the most effective concentration.
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Abstrak

Kasus penyakit DBD meningkat dan menimbulkan kematian setiap tahun. Pengendalian
vektor DBD dengan insektisida sintetik tidak aman bagi populasi pengguna dan
menimbulkan resistensi vektor. Dampak negatif dapat diminimalisir dengan insektisida
aami yaitu ekstrak buah Mahkota Dewa. Tujuanpenelitian untuk mengetahui efektifitas,
LCso, dan LTsp ekstrak buah mahkota dewaDesain penelitianini adalah eksperimental
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 kelompok perlakuan yaitu 0% (kontrol
negatif); 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; dan abate 1% (kontrol positif). Jumlah sampel
sebanyak 600 larva. Setiap kelompok berisi 25 larva dalam 200 ml larutan ekstrak dengan
4 kali pengulangan dan diberi makan pelet kelinci. Uji yang digunakan adalah uji
Kruskal-wallis(p<0,05), uji Post-hoc Mann Whitney (p<0,05), dan uji Probit untuk
mencari LCso dan LTso. Hasil penelitian menunjukkan kematian larva sebesar 100% pada
semua konsentrasi.. Nilai LCsp adalah 0,279% di menit ke-1440; 0,145% di menit ke-
2880 dan 4320. Nilai LTso adalah 344,367 menit pada konsentrasi 0,25%; 344,048 menit
pada konsentrasi 0,5%; 343,782 menit pada konsentrasi 0,75%; dan 340,317 menit pada
konsentrasi 1%. Simpulan, konsentrasi 0,5% merupakan konsentrasi paling efektif.

Kata kunci: Aedes aegypti, larvasida, mahkota dewa
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Pendahuluan

Demam Bedarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeks
yangditularkan lewat vektor perantara yaitu Aedes species. Jumlah kasus DBD di
Indonesia mencapai 65 ribu dengan kematian mencapai 595 jiwa pada periode
tahun 2011 (Ditjen PP dan PL Kemenkes RI, 2012). Rekapitulasi data kasus
hingga 22 Agustus 2011 menunjukkan CFR (Case Fatality Rate)akibat DBD di
beberapa wilayah tidak sesuai target nasional sebesar 1%. Provins Lampung
memiliki nilai CFR 3,51% (Kemenkes RI, 2010).

Program pengendalian vektor DBD telah banyak diketahui dan dilakukan
oleh program pengendalian dengue di tingkat pusat dan daerah. Pengendalian
kimiawi denganinsektisida sintetik popular digunakan, namun penggunaannya
bagaikan pisau bermata dua, artinya bisa menguntungkan sekaligus merugikan.
Penggunaan insektisida sintetik dalam jangka waktu tertentu tidak aman bagi
populasi pengguna dan akan menimbulkan resistensi vektor (Sukowati, 2010;
Zam & Guillet, 2002).Berkaitan dengan biodegradabilitasnya, ekstrak insektisida
dari tanaman (insektisida nabati) dianggap lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan insektisida sintetik (Ghosh dkk., 2012).

Insektisida nabati memiliki kandungan senyawa flavonoid, fenilpropan,
terpenoid, alkaloid, asetogenin, saponin, dan tanin (Dalimartha, 2008). Buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl)merupakantanaman yang
diduga dapat digunakan sebagai insektisida nabati karena memiliki kandungan
saponin, flavonoid, dan alkaloid (Sumastuti, 2002; Winarto, 2003).0Oleh karena
itu, pada penelitian ini dipilih buah mahkota dewa untuk mengetahui efektivitas
ekstrak buah mahkota dewa sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar
[l.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 kelompok perlakuan yaitu 0% (kontrol
negatif); 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; dan abate 1% (kontrol positif). Sampel dalam
penelitian ini adalah larva Aedes aegyptiinstar 111 sebanyak 25 ekor pada tiap
kelompok perlakuan dengan pengulangan sebanyak 4 kali.
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Larva diletakkan ke dalam gelas plastik yang beris berbaga konsentrasi
ekstrak buah mahkota dewa dengan menggunakan pipet larva. Perlakuan dengan
ekstrak buah mahkota dewa hanya diberikan pada kelompok eksperimen sebanyak
200 ml pada tiap ulangan, sedangkan pada kelompok kontrol (konsentrasi 0%)
diberikan perlakuan menggunakan air sumur dengan volume 200 ml pada tiap
ulangan.Pengukuran pada kelompok-kelompok sampel dilakukan dengan interval
waktu pengamatan yaitu 5, 10, 20, 40, 60, 120, 240, 480, 1440, 2880, dan 4320
menit (WHO, 2005). Pengukuran berakhir pada menit ke 4320 dengan cara
menghitung larva yang mati di tiap patokan waktu.

Data hasil pengamatan diuji analisis menggunakan software statistik. Uji
yang pertama dilakukan adalah uji normalitas (uji Shapiro-Wilk). Apabila sebaran
data normal, dilakukan uji ANOVA satu arah. Tetapi bila sebaran data tidak
normal atau varians data tidak sama, dilakukan uji aternatif yaitu uji Kruskal-
Wallis. Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan antara dua
kelompok perlakuan. Apabila pada uji tersebut didapatkan hasil bermakna
(p<0,05) maka dilakukan ujipost-hoc. Uji post-hoc untuk ANOVA satu arah adalah
Bonferroni sedangkan untuk uji Kruskal-Wallis adalah Mann Whitney. Penilaian
Lethal Concentration 50 (LCso) dan Lethal Time 50 (LTso) dilakukan dengan uji
Probit.

Hasil
A. Uji Efektivitas

Kematian larva Aedes aegypti instar Il dimula pada menit ke-5 pada
konsentrasi 0,25%; 0,75%; dan 1% dengan persentase kematian larva uji masing-
masing sebesar 3%, 3%, dan 4%. Kematian larva uji terus berlanjut hingga
mencapai 100% (Tabel 1).Perbedaan pengaruh pada tiap konsentrasi diamati
dengan uji statistik.Uji pertama yang dilakukan adalah uji normalitas dan ternyata
diperoleh sebaran datatidak normal (p<0,05).
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Tabel 1.Persentase Kematian L arva Aedes aegypti pada Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Buah Mahkota Dewa dalam 4320 M enit

Konsen- Per sentase Kematian L arva Aedes aegypti pada menit ke-

trasi(%) 5 10 20 40 60 120 240 480 1440 2880 4320

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0,25 3 5 6 6 6 8 9 15 66 100 100
05 0 2 2 3 7 9 11 16 100 100 100
0,75 3 5 5 6 13 15 17 19 7 100 100
1 4 5 8 9 9 11 11 18 88 100 100
Abate 0 0 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Selanjutnya, dilakukan uji Kruskal-Wallis yang merupakan uji aternatif
untuk data dengan sebaran tidak normal (Dahlan, 2008). Dari uji ini diperoleh
p<0,05 (p=0,000) artinya terdapat perbedaan bermakna.Setelah itu, dilakukan uji
post-hocMann Whitneyuntuk mengetahui kelompok mana yang perbedaannya
paling bermakna dalam menyebabkan kematian larva (p<0,05).Berdasarkan uji
tersebut, semua konsentrasi yang dibandingkan dengan kontrol negatif memiliki
nilai p<0,05 (p=0,000) yang berarti memiliki perbedaan bermakna. Perbedaan
bermakna juga terlihat pada konsentras yang dibandingkan dengan kontrol
positif, yaitu konsentrasi 0,25%; 0,75%; dan 1%. Namun, pada konsentrasi 0,5%
ternyata tidak memiliki perbedaan bermakna (p=0,062) jika dibandingkan dengan

kontrol positif.

B. Lethal Concentration 50 (LCso)

LCso adalah besar konsentrasi yang dapat menyebabkan kematian sebesar
50% dari total larva uji. Nilai LCsokematianlarva Aedes aegyptipada berbagai
waktu pengamatan didapatkan dengan melakukan uji Probit. Menurut WHO
(2005), maksimal persentase konsentrasi dalam penelitian larvasida adal ah sebesar
1%. LCso dari ekstrak buah mahkota dewa adalah sebesar 0,279% pada menit ke-
1440 serta 0,145% pada menit ke-2880 dan 4320. Dariuji Probit,terlihat bahwa
nila LCsodari ekstrak buah mahkota dewa nilainya semakin menurunseiring
lamanya waktu pajanan, sepertiterlihat pada grafik (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Nilai L Cso dari Menit ke-5 sampai M enit ke-4320

C. Lethal Time 50 (LTso)

LTso adalah lama waktu yang dapat menyebabkan kematian sebesar 50%
dari total larva uji.Dari hasil uji Probit didapatkan nilai LTso pada semua
konsentrasi tidak melebihi waktu pengamatan yang artinya memiliki efektivitas
sebagal larvasida. Nilai LTso dari penelitian ini adalah 344,367 menit pada
konsentrasi 0,25%; 344,048 menit pada konsentrasi 0,5%; 343,782 menit pada
konsentrasi 0,75%; dan 340,317 menit pada konsentrasi 1%. Nilai L Tsoberbanding
terbalik dengan peningkatan konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa yang
diberikan. Pada grafik terlihat bahwa LTso semakin menurun seiring peningkatan
konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik Nilai LTsopada Tiap Konsentras
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Pembahasan
A. Uji Efektivitas

Pada pendlitian ini terlihat adanya kematian pada larva uji, yaitu pada
kelompok yang diberikan ekstrak buah mahkota dewa pada berbagai konsentrasi,
sedangkan pada kontrol negatif tidak menimbulkan kematian pada larva uji.
Kematian larva uji pada masing-masing kelompok menunjukkan jumlah kematian
yang bertambah seiring lamanya waktu pajanan (Tabel 1).

Penelitian ini menggunakan larvasida nabatiyaitu ekstrak buah mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl) yang mengandung saponin, alkaloid,
dan flavonoid(Lisdawati, 2002; Harmanto, 2003). Saponinbekerja menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga dinding
traktus digestivus larva menjadi korosif dan proses metabolisme serangga
terganggu (Aminah dkk., 2001; Pratama dkk., 2009). Flavonoid bersifat
menghambat makan serangga dan toksis (Dinata, 2009).Alkaloid bekerja dengan
cara mengganggu sistem kerja saraf larva, menghambat daya makan larva, dan
bertindak sebagai racun perut (Wardani dkk., 2010). Pada penelitian ini diduga
terjadi mekanisme yang sama seperti yang telah diuraikan, sehingga larva uji yang
terpgjan oleh kandungan ekstrak buah mahkota dewa mengalami kematian.

Menurut WHO (2005), konsentrasi dianggap memiliki efek apabila
menyebabkan kematian larva uji sebesar 10-95%, sedangkan Komisi Pestisida
(1995) menyatakan bahwa penggunaan larvasida dikatakan efektif apabila dapat
mematikan 90-100% larva uji. Pada pengamatan terlihat bahwasemua konsentrasi
ekstrak buah mahkota dewamampu membunuh 100% larva uji sehingga dapat
dikatakan bahwa ekstrak buah mahkota dewa memiliki efektivitas sebagai
larvasida.

Pada ujiKruskal-Wallis, terdapat perbedaan bermakna dari setiap kelompok
perlakuan dan ditunjukkan dengan nilai p=0,000. Pada ujipost-hoc, kelompok
kontrol negatif (konsentrasi 0%) dan semua kelompok perlakuan dengan ekstrak
buah mahkota dewa (konsentrasi 0,25%; 0,5%; 0,75%; dan 1%) menunjukkan
perbedaan bermakna, yaitu dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Pada kelompok
kontrol positif dan kelompok perlakuan dengan ekstrak buah mahkota dewa
(konsentrasi 0,25%; 0,75%; dan 1%) didapatkan nilai p<0,05(terdapat perbedaan
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bermakna), sedangkan konsentrasi 0,5% ekstrak buah mahkota dewa ternyata
tidak berbeda bermakna (p=0,062) efeknya dalam membunuh larva jika
dibandingkan dengan kontrol positif, yaitu abate 1%.

Konsentrasi 0,5% membunuh 100% larva uji lebih cepat (menit ke-1440)
dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 0,75% dan 1% (menit
ke-2880) (Tabel 1). Selain itu, konsentrasi 0,5% jugatidak berbeda efeknya dalam
membunuh larva uji jika dibandingkan dengan abate 1%.Dari hasil penelitian
tersebut, diduga konsentrasi 0,5% ekstrak buah mahkota dewa secara statistik

merupakan konsentrasi optimal dan paling efektif untuk membunuh larva uji.

B. Lethal Concentration 50 (LCso)

Pada penelitian ini, didapatkan nilai LCsodari ekstrak buah mahkota dewa
adalah sebesar 0,279% pada menit ke-1440 serta 0,145% pada menit ke-2880 dan
4320. Menurut WHO (2005), maksimal persentase konsentrasi dalam penelitian
larvasida adal ah sebesar 1%. Nilai LCsopada menit ke-1440 hingga menit ke-4320
nilainya semakin menurunatau dapat dikatakan bahwa semakin lama waktu
pagjanan, semakin kecil konsentrasi yang dibutuhkan untuk membunuh larva
(Gambar 1). Hal itu disebabkansemakin lama larva uji terpgjan, semakin banyak
kandunganbuah mahkota dewa yang masuk ke tubuh larva, dan semakin cepat
larva akan mati. Khasiat insektisida untuk membunuh serangga sangat tergantung
pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, macam bahan kimia,
konsentrasi, dan jumlah (dosis) insektisida (Hoedojo, 2008).

C. Lethal Time 50 (LTso)

Pada penelitian ini didapatkan nilai LTsgyang semakin menurun jika
dibandingkan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa. Hal
ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan pada larva
uji, semakin banyak kandungan kimia yang terpgjan pada larva uji, sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk membunuh larva menjadi semakin cepat (Gambar
2). Menurut Hoedojo (2008), khasiat insektisida untuk membunuh serangga
sangat tergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, macam

bahan kimia, konsentrasi, dan jumlah (dosis) insektisida.
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Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl)memiliki efektivitas sebagai larvasida terhadap larva
Aedes aegypti Instar I11. Konsentrasi 0,5% ekstrak buah mahkota dewa merupakan
konsentrasi yang paling efektif.
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